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ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of Earning Per Share (EPS), Return 
On Equity (ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) to stock price either partially.. 
This study was conducted on Automotive and Componentsn Company listed on 
BEI period 2013-2016. Data analysis method used is multiple regression test to 
show the influence of independent variable to dependent variable, with classical 
assumption test. From the results of this study shows that the Earning Per Share 
(EPS) have a significant influence on Stock Price. But Return On Equity (ROE) 
and Debt To Equity Ratio (DER) not significant to Stock Price. 
Keywords: Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Debt To Equity 
Ratio (DER) dan Stock Price. 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 
Perekonomian yang semakin pesat dan adanya persaingan yang 
semakin meningkat dalam pasar global merupakan suatu tantangan dan 
peluang bagi perusahaan untuk melakukan perkembangan usahanya. Pasar 
modal perusahaan otomotif dan komponen di Indonesia saat ini berkembang 
dengan cepat. Ditandai dengan banyaknya perusahaan otomotif dan 
komponen yang go public di Indonesia. 
Perkembangan industri yang semakin maju.  Mengharuskan 
perusahaan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kinerja 
perusahaan, agar mampu bersaing dengan perusahan lainnya.  Salah satunya 
perusahaan yang bergerak di industri  otomotif dan komponen. Industri  
otomotif dan komponen ialah merancang, memproduksi, memasarkan, dan 
menjual kendaraan bermotor. Dengan hal tersebut perusahaan otomotif dan 
komponen harus memperhatikan kualitas dengan mengerjakan sebaik-
baiknya. Mengembangkan industri kendaraan bermotor harus terus dilakukan 
karena perusahaan tersebut memiliki hubungan yang sangat luas dengan 
perkembangan ekonomi untuk menunjang ekonomi dan mempunyai potensi 
pasar dalam negeri cukup besar. 
  
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
  Fakultas Ekonomi Unisma 














Industri otomotif dan komponen selayaknya harus memerlukan 
perhatian secara seksama. Hal ini dikarenakan oleh dunia usaha yang semakin 
kompetitif, persaingan dimana-mana yang mengharuskan perusahaan untuk 
mampu beradaptasi agar terhindar dari kebangkrutan dan unggul dalam 
persaingan. Cara yang bisa dilakukan yaitu dengan menerapkan berbagai 
kebijakan strategis yang menghasilkan efektifitas dan efisiensi  bagi 
perusahaan. Untuk mewujudkan usaha tersebut tentunya sangat mebutuhkan 
dana yang banyak , salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan menjual 
saham perusahaan untuk memperoleh dana.  
Riyanto (2001) “Pasar modal merupakan salah satu penggerak 
perekonomian di Indonesia”. Melalui pasar modal, perusahaan akan mendapat 
dana untuk kegiatan perekonomian. Pasar modal adalah suatu sarana dimana 
surat-surat berharga di perjualbelikan dalam jangka waktu lebih dari satu 
tahun, misalnya seperti saham dan obligasi. Ditempat inilah pihak yang 
memiliki kelebihan dana (surplus fund) melakukan investasi yang di tawarkan 
oleh emiten dengan surat berharga yang di perjualbelikan. Namun sebaliknya, 
pihak yang membutuhkan bisa menjual surat berharga dengan cara yang bisa 
dilakukan yaitu dengan menawarkan surat berharga dengan listing lebih 
dahulu menjadi emiten . Saham perusahaan adalah salah satu instrumen pasar 
modal yang diperjualbelikan di bursa efek. Saham memiliki karekteristik high 
risk-high return yang berarti saham memiliki risiko yang tinggi tetapi juga 
mampu memberikan keuntungan yang tinggi pula.  
Tujuan investor membeli saham supaya mendapatkan laba 
(keuntungan) dan capital gain. Dividen dan laba setidaknya harus lebih besar 
atau setidaknya sama dengan return (tingkat pengembalian) yang di 
kehendaki pemegang saham. Kondisi ini mengakibatakan investor akan 
tertarik untuk memiliki saham . Besar kecilnya jumlah permintaan terhadap 
suatu saham merupakan kekuatan pasar yang berpengarauh terhadap harga 
pasar. Apabila terjadi kenikan permintaan saham suatu perusahaan maka akan 
meningkat harga saham perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya. 
“Earning Per Share (EPS) sebagai alat ukur karena informasi EPS 
suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap 
dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Bagi para investor 
informasi EPS merupakan informasi yang mendasar yang sangat berguna, 
karena bisa menggambarkan prospek earning perusahaan dimasa depan”. 
(Tandelilin, 2001:223). Oleh karena itu pemegang saham dan calon pemegang 
saham sangat tertarik dengan EPS yang tinggi dibanding EPS yang kecil.  
Return On Equity (ROE) yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengetahui modal sendiri yang digunakan untuk menghasilkan laba bersih 
(net income). ROE yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan yang 
baik dalam mengelola modal sendirinya untuk menghasilkan keuntungan 
sehingga banyak investor yang tertarik untuk menanmkan saham. 
Debt To Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan utang dan ekuitas (modal sendiri). DER menujukkan 
kemampuan perusahaa dalam menutupi seluruh hutang nya baik dalam jangka 
panjang maupun pendek dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.  
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“Menurut Darmaji dan Fakhrudin (2006), saham adalah tanda 
pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan 
terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 
kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut”. 
Perdagangan saham merupakan cara untuk menarik dana dari masyarakat, 
dengan hal ini investor dapat mengembangkan perekonomian dan dana 
tersebut untuk membantu perusahaan yang membutukan dana. Perusahaan 
yang menjual sahamnya yaitu untuk memperluas usahanya. 
“Harga saham sebagai salah satu indikator untuk mengukur 
keberhasilan pengelolaan perusahaan, dimana kekuatan pasar di bursa saham 
ditunjukkan dengan adanya transaksi jual beli saham perusahaan tersebut di 
pasar modal. Terjadi syarat transaksi tersebut didasarkan pengamatan para 
investor terhadap prestasi perusahaan dalam meningkatkan keuntungan 
(Novasari, 2012)”. Dalam pasar modal, harga saham adalah faktor yang harus 
diperhatikan dan terpenting oleh investor untuk melakukan investasi. Harga 
saham yang cenderung tinngi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik 
disbanding dengan yang harga saham rendah, maka dari itu harga saham 
perusahaan perlu di perhatikan  sebelum melakukan investasi. 
Semakin tinggi harga saham, diartikan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki nilai yang tinggi dan kinerja yang baik. Namun dalam memberikan 
harga saham perlu diperhatikan terlebih dahulu, Karen aharga saham yang 
sangat tinggi terkadang mengurangi minat investor untuk membeli karena 
harga yang terlampau tinggi membuat harga saham sangat sulit untuk turun.  
Laporan keuangan dibuat untuk memudahkan investor untuk menganalisis 
kinerja keuangan perusahaam. Dengan laporan keuangan, investor dapat 
memperoleh informasi mengenai kondisi kinerja keuangan emiten antara lain 
yaitu Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Debt To Equity 
Ratio (DER) yang sangat berguna bagi investor. Dalam penelitian ini saya 
meneliti pada perusahaan sektor industri yaitu sub sektor otomotif dan 
komponen. 
Harga saham dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor makro ekonomi 
dan faktor  mikro ekonomi. “Faktor makro ekonomi adalah faktor-faktor yang 
berada diluar perusahaan seperti tingkat inflasi, tingkat suku bunga, kebijakan 
pemerintah. Sedangkan faktor mikro ekonomi merupakan faktor yang berada 
didalam perusahaan itu sendiri dan dapat ditunjukkan melalui rasio keuangan 
perusahaan” (Samsul, 2006:200).. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini 
mengambil judul “Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On 
Equity(ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 
(studi Empiris Pada Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016)”.  
 
1.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti,  tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
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a. Untuk menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap 
harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. 
b. Untuk menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap 
harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. 
c. Untuk menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) 
terhadap harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2016. 
 
TINJAUAN TEORI 
1. Earning Per Share (EPS) 
 “Menurut Gibson (1996:429) Earnings Per Share (EPS)  adalah rasio yang 
menunjukan pendapatan yang diperoleh setiap lembar saham”. Alasan 
investor membeli saham suatu perusahaan  adalah untuk mendapatkan 
deviden, jika deviden yang dihasilkan kecil maka kecil pula deviden yang 
akan dibagikan kepada pemegang saham. Investor lebih menyukai EPS yang 
tinggi karena EPS yang tinggi mampu menghsilkan deviden yang tinggi 
untuk pemegang sahamnya. 
Earning Per Share (EPS) dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
    
                       
            
 
2.   Return On Equity (ROE) 
“Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki oleh perusahaan (Sudana, 2011:22)”. ROE dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut 
    
   
      
 
3. Debt To Equity Ratio (DER) 
 Debt to Equity Ratio (DER) yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 
jumlah hutang semakin besar dibanding dengan total modal sendiri. DER 
yang tinggi menujukkan beban terhadap pihak kreditur semakin tinggi pula, 
sehingga mengurangi laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham. 
Karena perusahaan harus menyelesaikan terlebih dahulu hutangnya kepada 
kreditur. Tingginya DER menyebabkan kinerja perusahaan tidak baik.   
Rasio Hutang Terhadap Modal atau Debt to Equity Ratio 
(DER)  dihitung dengan rumus : 
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Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006:6), “saham (stock) dapat 
didefinisikan sebagai tanda penyertaaan atau pemilikan seseorang atau badan 
hukum dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud 
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik 
perusahaan yang menerbitkan surat berharaga tersebut. Porsi kepemilikan 
ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan 
tersebut”.  
5. Harga Saham 
Menurut Jogiyanto (2008:143) “harga saham adalah harga yang terjadi di 
pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan”. 
Sedangkan menurut Rusdin (2008:66) “harga saham ditentukan menurut 
hukum permintaan dan penawaran”. Dengan demikian harga saham dibursa 
ditentukan oleh kekuatan pasar, dimana harga saham tergantung pada 











Gambar Kerangka Konseptual 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatory. 
Penentuan jenis penelitian eksplanatory ini sesuai dengan pengertian yang 
dijelaskan oleh Singarimbun (2006:5) yang menyatakan “bahwa penelitian 
eksplanatif / eksplanatory ialah jenis penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan 
atau membuktikan hubungan atau pengaruh kausal (causality relationship) antar 
variabel”. 
“Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui variabel-variabel penelitian dengan angka 
melakukan dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik” (Indiantoro dan 
Supomo, 2014:12). 
Definisi Operasional Variabel  
Variabel yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Pengaruh EPS, ROE 
dan DER terhadap harga saham (studi empiris pada perusahaan otomotif dan 
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variabel Y. Sedangkan EPS, ROE dan DER sebagai variabel X. Indikator-
indikator yang digunakan antara lain : 
1. Variabel Terikat 
 “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:39)”. 
Harga saham didapat dari melihat harga penutupan saham (Closing Price). 
2. Variabel Bebas 
 “Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2011:39)”.Variabel bebas (X) pada penelitian ini yaitu : 
a. Earning Per Share (EPS)   ) 
 “Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang 
saham per saham. nilai Earning Per Share (EPS) yang semakin tinggi  
tentu saja menggembirakan pemegang saham karena semakin besar 
laba yang disediakan pemegang saham. Earning Per Share (EPS) 
dalam laporan keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk 
menarik perhatian calon investor sehingga Earning Per Share (EPS) 
tersebut sering direkayasa sedemikian rupa oleh pihak manajemen 
untuk mempengaruhi keputusan akhir pihak-pihak tertentu” 
(Sugiyono, 2011:39). 
Pengukurannya menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
                 
            
 
b. Return On Equity (ROE)    ) 
 “Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan (Sudana, 2011:22)”. ROE dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
    
   
            
 
c. Debt To Equity Ratio (DER)    ) 
 “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara 
hutang dan modal sendiri. Bertambah besarnya debt to equity ratio 
(DER) suatu perusahaan menunjukkan risiko distribusi laba usaha 
perusahaan akan semakin besar terserap untuk melunasi kewajiban 
perusahaan (Purwanto dan Haryanto, 2004)”. DER dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
    
           
          
       
Harga Saham (Y) 
“Harga saham adalah harga yang ada di bursa efek dimana harga tersebut 
di tentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran” (Jogianto, 2008:143). 
Harga saham sangat bergantung pada kekuatan pasar karena semakin banyak 
orang membeli saham maka harga saham mengalami kenaikan dan juga 
sebaliknya. 
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Harga saham mencerminkan nilai suatu perusahaan karena harga saham 
dapat menunjukkan apakah kinerja perusahaan tersebut baik atau tidaknya. 
Dengan harga saham yang tinggi dapat membuktikan bahwa perusahaan tersebut 
kinerjanya baik dan perusahaan tersebut dapat menghasilkan keuntungan yang 
cukup besar dan sebaliknya. 
Metode Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif adalah memberikan deskripsi mengenai 
karakteristik variabel penelitian yang sedang diteliti. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui karakteristik variabel yang diteliti misalnya seperti mengetahui nilai 
maksimum, nilai minimum, standar deviasi dan rata-rata. Pengujian ini dilakukan 
untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan. 
Uji Normalitas 
“Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual yang 
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal” 
(Priyatno, 2012). Untuk mengetahui data yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak dapat menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Jika signifikansi atau nilai 
probabilitas > dari α = 0.05, maka data tersebut berdistribusi normal. Dan 
sebaliknya jika nilai probabilitasnya lebih kecil dari α = 0.05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
“Multikolinearitas merupakan suatu kondisi adanya hubungan 
linier atau korelasi yang tinggi diantara masing-masing variabel 
independen dalam sebuah model regresi” (Priyono, 2015:59). 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi korelasi, 
maka dinyatakan terdapat problem multikolinearitas terjadi jika nilai VIF 
(varian inflation factor) > 10.0 dan jika nilai tolerance < 0.10 sehingga 
apabila VIF menunjukkan kurang dari 10 (VIF < 10) maka tidak terjadi 
multikolinearitas atau non multikolinearitas begitu juga apabila tolerance 
> 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas atau non multikolinearitas 
(Ghozali).  
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi yaitu terjadinya korelasi (hubungan) diantara 
anggota-anggota sampel pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu. 
“Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di setiap model regresi 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t pada periode 
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 
masalah autokorelasi. Metode pengujian autokorelasi ialah menggunakan 
uji durbin-waston (DW test)” Gujarati (2007:122). 
Menurut Gujarati (2007:122) ada beberapa keputusan tentang uji 
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Hipotesis Nol (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak Ho 0 < d     




                
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak Ho 4 -   < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif` 
Tidak ada 
keputusan 
4 <    d ≤ 4 -
    
Tidak ada autokorelasi positif dan 
negatif 
Terima Ho   < d < 4 -    
Uji Heteroskedastisitas 
Gujarati (2007:82) “uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual antara satu observasi dengan observasi yang lain”. 
Jika varians dari residual menunjukkan bervariasi dari observasi ke 
observasi maka disebut heteroskedastisitas. Uji untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji glejser test 
yang mampu memberikan keakuratan hasil. Uji Glejser dilakukan dengan 
criteria sebagai berikut : 
a. Jika terjadi signifikansi > 0,05 maka model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
b.Jika terjadi signifikansi < 0,05 maka model regresi  terjadi 
heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 
atau hubungan variabel independen dengan variabel dependen Model 
persamaan analisis regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                            
Keterangan: 
Y   = variabel terikat (harga saham) 
X1 = EPS 
X2 = ROE 
X3 = DER 
b1 = Koefisien EPS 
b2 = Koefisien ROE 
b3 = Koefisien DER 




 “Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen” (Ghazali, 
2012:97). Nilai yang digunakan adalah adjusted R
2
. Karena variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua variabel. Semakin besar R
2
 
(mendekati satu), maka semakin baik hasil untuk model regresi. Sebaliknya, 
semakin mendekati nol, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. 
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan uji t. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut 
(Priyono, 2015) kriteria penerimaan hipotesis dapat dilakukan dengan 2 
cara yaitu : 
1. Membandingkan antara t hitung dengan t tabel : 
a. “Bila thitung < ttabel, maka variabel independen (X) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y)”. 
b. “Bila thitung > ttabel, maka variabel independen (X) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (Y)”. 
2. Berdasarkan tigkat signifikansi 
a. “Bila signifikansi t < 0.05, maka  H0 ditolak dan  H1 diterima. Yang 
artinya bahwa variabel independen (X) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y)”. 
b. “Bila signifikansi t > 0.05, maka  H0 diterima dan  H1 ditolak. Yang 
artinya bahwa variabel independen (X) secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y)”. 
Hasil Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik 
variabel yang diteliti seperti mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata dan juga standar deviasi. Berikut ini hasil dari uji analisis deskriptif : 
Tabel Statistik Deskriptif 
Variabel 
Penelitian 
EPS ROE DER Harga Saham 
Minimum -0,33 -2,30 -1,61 4.83 
Maximum 6,72 3,51 0.87 9,02 
Mean 4,1307 1,4448 -0,2541 7,1269 
Std. Deviation 1,77249 1,33857 0,67110 1,22252 
Sumber : data olahan SPSS tahun 2018 
 Berdasarkan pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.7 Earning Per 
Sharedapat diketahui bahwa rata-rata (mean) untuk variabel Earning Per Share 
(EPS) perusahaan adalah 4,1307, dengan standar deviasi 1,77249. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya nilai mean lebih tinggi dari standar deviasi, 
sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang cukup baik. Sebab nilai standar 
deviasi yang lebih kecil dari nilai mean  mencerminkan data yang tidak bervariasi. 
Nilai terendah perusahaan yaitu -0,33 dan nilai tertinggi 6,72. Dengan hasil data 
tersebut menunjukkan bahwa earning per share mengalami fluktuasi yang cukup 
tinggi. 
 Nilai rata-rata (mean) untuk variabel Return On Equity (ROE) perusahaan 
adalah 1,4448, dengan standar deviasi 1,33857. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, sehingga 
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mencerminkan bahwa hasil yang kurang baik. Sebab standar deviasi yang tinggi 
mencerminkan data yang bervariasi.Nilai terendah perusahaan yaitu -2,30 dan 
tertinggi 3.51. Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya Return On 
Equity (ROE) tidak mengalami fluktuasi yang cukup tinggi. 
 Nilai rata-rata (mean) untuk variable Debt To Equity Ratio (DER) 
perusahaan adalah -0,2541, dengan standar deviasi 0,67110. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya nilai mean  lebih tinggi dari standar deviasi, 
sehingga mencerminkan bahwa hasil yang cukup baik. Sebab standar deviasi yang 
lebih rendah dari nilai mean  mencerminkan data yang tidak bervariasi. Nilai 
terendah perusahaan yaitu -1,61 dan tertinggi 0.87. Dengan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya Debt To Equity Ratio (DER) tidak mengalami 
fluktuasi yang cukup tinggi. 
 Nilai rata-rata (mean) untuk variabelharga saham perusahaan adalah 
7,1269 dengan standar deviasi 1,22252. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
besarnya nilai mean  lebih tinggi dari standar deviasi, sehingga mencerminkan 
bahwa hasil yang cukup baik. Sebab standar deviasi yang lebih rendah dari nilai 
mean  mencerminkan data yang tidak bervariasi. Nilai terendah perusahaan yaitu 
4.83 dan tertinggi 9,02. Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 
harga saham tidak mengalami fluktuasi yang cukup tinggi. 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dan variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini menggunakan metode 
Kolomogrov-Smirnov dengan membandingkan Asymp.sig dengan α = 0,05. Dasar 
dari pengambilan kesimpulan untuk uji normalitas ini adalah, jika nilai 
signifikansi > α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 





EPS 0,136 0,128 Berdistribusi Normal 
ROE 0,142 0,089 Berdistribusi Normal 
DER 0,122 0,200 Berdistribusi Normal 
Harga 
Saham 
0,127 0,196 Berdistribusi Normal 
Sumber: Data Olahan SPSS tahun 2018 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa pada variabel Earning Per Share 
(EPS), Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER) dan Harga Saham 
diperoleh signifikansi lebih besar dari 0.05, yang mana variabel Earning Per 
Share (EPS) signifikansinya sebesar 0,128, Return On Equity (ROE) sebesar 
0,089, Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 0,200 dan Harga Saham sebesar 
0,196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ke empat variabel tersebut berdistribusi 
normal.  
Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji adanya multikolinearitas 
dengan melihat koefisien antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikoliniearitas dengan cara melihat nilai (Variance Inflation Factor) dan nilai 
TOL (Tolerance). Jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai TOL kurang dari 0,1 maka 
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terjadi multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas menggunakan 
Software Program SPSS 20.0 for Windows  
Tabel 4.9 Uji Multikolineritas 
Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan 
EPS 0,256 3,914 Non Multikolinearitas 
ROE 0,253 3,955 Non Multikolinearitas 
DER 0,887 1,127 Non Multikolinearitas 
Sumber : Data Olahan SPSS tahun 2018 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki 
nilai Tolerance  lebih  dari 0,10 yang mana pada variabel Earning Per Share (EPS 
) diperoleh nilai 0,256, variabel Return On Equity (ROE) diperoleh nilai sebesar 
0,253, sedangkan variabel Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 0,887. Dan untuk 
nilai VIF masing-masing variabel kurang dari 10 yang mana pada setiap variabel 
diperoleh hasil yang berbeda-beda, untuk variabel Earning Per Share (EPS) 
diperoleh nilai 3,914, variabel Return On Equity (ROE) diperoleh nilai sebesar 
3,955, sedangkan variabel Debt To Equity Ratio (DER) sebesar 1,127. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinearitas, 
karena nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi linierterkait ada 
tidaknya korelasi diantara anggota observasi yang diurut menurut waktu atau 
ruang (Gujarati, 2007:112). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat 
dilihat dengan menggunakan uji Durbin Watson. Hasil dari uji autokorelasi 
menggunakan Software program SPSS 20.0 for Windows adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Uji Autokorelasi 
Variabel Durbin Watson Range Kesimpulan 
EPS, ROE dan DER 
terhadap harga saham 
2,032   < d < 4 -    
Tidak ada masalah 
autokorelasi 
Sumber : Data Olahan SPSS tahun 2018 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai Durbin Watson (DW-Test) sebesar 2,032. 
Pada taraf signifikansi 5% dengan variabel bebas k=3 n=33 diperoleh dU = 
1,6511 dan dL= 1,2576. Kemudian dilakukan pengambilan keputusan dengan 
ketentuan   < d < 4 -    (1,6511< 2,032 < 4-1,2576). Hal ini berarti tidak terjadi 
autokorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya) sehingga model layak digunakan. 
Uji Heterokedasitas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedasitas 
dapat diketahui dengan menggunakan uji Glejser test yang mampu memberikan 
keakuratan hasil. Uji Glejser dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai 
berikut : 
1. Jika terjadi nilai signifikansi > 0,05 maka model regresi tidak 
mengandung heterokedasitas. 
2. Jika terjadi nilai signifikansi < 0,05 maka model regresi mengandung 
heterokedasitas. 
Tabel Uji Heterokedasitas 
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Variabel Signifikansi Keterangan 
EPS 0,250 Tidak ada masalah heterokedasitas 
ROE 0,105 Tidak ada masalah heterokedasitas 
DER 0,082 Tidak ada masalah heterokedasitas 
Sumber : data olahan SPSS tahun 2018 
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,250, Return On Equity (ROE) memiliki nilai 
signifikansi sebesar  0,105 dan Debt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,082.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan tidak terdeteksi heterokedasitas karena memiliki nilai sig > 0,05 atau 
5%. 
Analisis Regresi Linier Berganda 











1 (Constant) 4.605 .390   11.799 .000 
LN_X1 .653 .143 .947 4.581 .000 
LN_X2 -.147 .190 -.161 -.777 .444 
LN_X3 -.140 .202 -.077 -.691 .495 
Sumber : data olahan SPSS tahun 2018.  
Berdasarkan tabel 4.12 dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
 Y = 4,605 + 0,653 X1 - 0,147 X2 – 0,140 X3 
 Dimana : 
 Y = Variabel dependen harga saham 
 X1 = Variabel independen EPS 
 X2 =Variabel independen ROE 
 X3 =Variabel independen DER 
Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat di artikan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 4,605, artinya jika seluruh variabel bebas bernilai nol 
maka variabel harga saham (Y) akan bernilai 4,605. 
b. Koefisien regresi EPS (X1) sebesar 0,653, artinya bahwa setiap perubahan 
sau satuan pada variabel EPS (X1) maka harga saham (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,653 satuan. Dalam hal ini faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi harga saham dianggap tetap.Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan yang positif antara Earning Per Share (EPS) 
dengan harga saham. 
c. Koefisien regresi ROE (X2) sebesar - 0,147, artinya jika nilai ROE (X2) 
meningkat sebesar 1% maka variabel harga saham (Y) akan mengalami 
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penurunan sebesar 14,7% dengan asumsi nilai variabel bebas lainnya 
tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang negatif 
antara Return On Equity (ROE) dengan harga saham. 
d. Koefisien regresi DER (X3) sebesar - 0,140 artinya jika nilai DER (X3) 
meningkat sebesar 1% maka variabel harga saham (Y) akan mengalami 
penurunan sebesar 14% dengan asumsi nilai variabel bebas lainnya tetap. 
Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang negatif antara 




 “Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghazali, 
2012:97). Nilai yang digunakan adalah adjusted R
2
. Karena variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua variabel. Semakin besar R
2
 
(mendekati satu), maka semakin baik hasil untuk model regresi. Sebaliknya, 
semakin mendekati nol, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .826
a
 .683 .650 .72294 
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2 
b. Dependent Variable: LN_Y 
Sumber : Data Olahan SPSS 
Koefisien Determinasi (R
2
) sebesar 0.650 dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi variabel independen yang terdiri EPS (X1), ROE (X2), DER (X3), dapat 
mempengaruhi variabel dependen harga saham (Y) sebesar 65% dan sisanya 
sebesar 35% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
Uji t-statistik 
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji t. Kriteria pengujian ini 
berdasarkan signifikansi yaitu jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan t 
hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan tabel regresi linier berganda diperoleh nilai signifikansi pada 
variabel Earning Per Share (EPS) yaitu sebesar 0,000 yang mana signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan 
demikian berdasarkan penelitian, hipotesis yang diajukan yaitu Earning Per 
Share (EPS) Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham diterima. 
Pada variabel Return On Equity (ROE) diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,444 dimana signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian berdasarkan penelitian, 
hipotesis yang diajukan yaitu Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham tidak dapat diterima. 
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Pada variabel Debt To Equiy Ratio (DER) diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,495 dimana signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Debt To Equiy Ratio (DER) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Dengan demikian berdasarkan penelitian, 
hipotesis yang diajukan yaitu Debt To Equiy Ratio (DER) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham tidak dapat diterima. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 
perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2013-2016. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di 
jelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :  
1. Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2016. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 0,653 
dan nilai signifikansi 0,000. 
2. Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2016. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi -
0,147 dan nilai signifikansi 0,444. 
3. Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2016. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi -
0,140 dan nilai signifikansi 0,495. 
4. Hasil uji Adjusted R2 pada penelitian ini sebesar 0,65 Hal ini menunjukkan 
bahwa harga saham perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2016 dipengaruhi oleh EPS, ROE dan DER 65%, 
sedangkan sisanya sebesar 35% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain 




Keterbatasan yang dimiliki dalam hasil penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan otomotif dan komponen 
yang go public di BEI saja dengan sampel 11 perusahaan  sehingga kurang 
dapat mewakili kondisi perusahaan secara keseluruhan.  
2. Penelitian ini terbatas dalam menggunakan rasio keuangan hanya diwakili 
oleh 3 rasio keuangan yaitu Earning Per Share (EPS), Return On Equity 
(ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER). 
3. Kurun waktu dalam penelitian ini adalah 4 tahun yaitu 2013-2016 yang 
mana data dalam penelitian kurang menggambarkan kondisi jangka waktu 
yang lebih panjang. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambah 
variabel independen. 
b. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, peneliti selanjutnya dapat 
menambah periode pengamatan. 
c. Peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian pada sektor 
industri yang lain, agar hasil penelitian dapat digeneralisasi. 
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